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ABSTRACT: Body odor is a phenomenon that is often found in the post-pubertal population. Body odor is caused by the bacteria
Staphylococcus epidermidis which can cause sweat to smell bad. There are compounds that can suppress the growth of these bacteria,
namely limonene compounds derived from lemon essential oil. Textiles can be used as a medium to help make it easier to treat
certain diseases with the right procedure, in this case an undershirt is used with the addition of lemon essential oil so that it has an
antibacterial effect. Addition by using the plasma method, this method can bond other substances to textiles. This study aims to obtain
the most effective method from the plasma method followed by immersion or immersion only to absorb lemon essential oil in an
undershirt material so that it has antibacterial activity. This research uses experimental research. Lemon essential oil solution was
used for antibacterial activity with a variance of 8, 9 and 10% with the time and distance used in plasma was 4 cm and 4 minutes. The
methods used include immersion and plasma followed by immersion. The results showed that in the physical evaluation (SEM) using
plasma the surface became rougher, in the chemical evaluation (FTIR) there was still limonene compound, the antibacterial
evaluation of the inhibition zone in without plasma treatment was 11,57 mm and witth plasma treatment 13,53 mm and evaluation the
stability of the inhibition zone in plasma treatment with 6 washings of 15,18 mm and 12 washings of 14,65 mm and without plasma
treatment with 6 washings of 15,45 mm and 12 washings of 12,43 mm. The most effective method for absorbing lemon essential oil
is the plasma method followed by immersion.
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ABSTRAK: Bau badan merupakan fenomena yang sering ditemukan pada populasi pasca pubertas. Bau badan ini disebabkan karena
adanya bakteri Staphylococcus epidermidis yang dapat menyebabkan keringat menjadi berbau tidak sedap. Terdapat senyawa yang
dapat menekan pertumbuhan bakteri tersebut yaitu senyawa limonene yang berasal dari minyak essensial lemon. Tekstil dapat
digunakan sebagai media untuk membantu mempermudah mengobati penyakit tertentu dengan prosedur yang tepat, dalam hal ini
digunakan kaos dalam dengan penambahan minyak essensial lemon sehingga memiliki efek antibakteri. Penambahan dengan
menggunakan metode plasma, metode ini dapat merekatkan zat lain pada tekstil. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh metode
yang paling efektif dari metode plasma yang dilanjutkan pencelupan atau pencelupan saja untuk menjerap essensial oil lemon dalam
suatu bahan kaos dalam sehingga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental.
Larutan minyak essensial lemon digunakan untuk aktivitas antibakteri dengan variansi 8, 9 dan 10% dengan waktu dan jarak yang
digunakan pada plasma adalah 4 cm dan 4 menit. Metode yang dilakukan meliputi pencelupan dan plasma yang dilanjutkan
pencelupan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada evaluasi fisika (SEM) dengan menggunakan plasma permukaannya menjadi
lebih kasar, pada evaluasi kimia (FTIR) masih terdapat senyawa limonene, evaluasi antibakteri zona hambat pada tanpa perlakuan
plasma 11,57 mm dan menggunakan perlakuan plasma 13,53 mm dan evaluasi stabilitas zona hambat pada perlakuan plasma dengan
6 kali pencucian 15,18 mm dan 12 kali pencucian 14,65 mm dan tanpa perlakuan plasma dengan 6 kali pencucian 15,45 mm dan 12
kali pencucian 12,43 mm. Metode yang paling efektif untuk menjerap minyak essensial lemon adalah metode plasma yang
dilanjutkan dengan pencelupan.

Kata Kunci: Bau badan, antibakteri, minyak essensial, metode plasma pijar korona, Staphylococcus epidermidis.

1 PENDAHULUAN keringat menjadi zat yang berbau kurang sedap,
hormon dan makanan yang dikonsumsi
(Wijayakusuma, 2008:28). Bakteri penyebab bau
badan yaitu Staphylococcus epidermidis, dimana
bila bakteri tersebut berada dalam jumlah yang
banyak akan menimbulkan bau badan dimana
bakteri tersebut menimbulkan bau badan dengan
cara memecah keringat menjadi asam isoverat

Bau badan sering disebut dengan istilah
bromhidrposis, osmidrosis, atau ozochorotia yang
merupakan fenomena yang sering ditemukan pada
populasi pascapubertas (Siskawati dkk, 2014:33).
Bau badan dapat terjadi karena disebabkan karena
terdapatnya bakteri yang dapat menguraikan
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(Rahmawanty, 2019:51 dan Kuslovic dkk,2020).
Salah satu upaya untuk menanggulangi bau badan
akibat dari bakteri Staphylococcus epidermidis
yaitu dengan pemberian deodoran. Deodoran
merupakan suatu sediaan kosmetika yang
mempunyai manfaat yaitu untuk menyerap
keringat, menutupi bau badan dan mengurangi bau
badan yang memiliki mekanisme yaitu dengan
menekan pertumbuhan dari bakteri penyebab bau
badan dan juga mendekomposisi mikroba
sehingga dapat mematikan bakteri penyebab bau
badan (Rahayu dkk, 2009). Senyawa yang dapat
memberikan efek deodoransi yaitu essensial oil
lemon (Jabri dan Mohammed, 2016). Minyak
atsiri dari jeruk lemon mengandung 59,7%
limonene yang mempunyai manfaat sebagali
antibakteri (Hidayati dkk, 2021: 27).

Tekstil dapat digunakan sebagai media untuk
membantu dalam mempermudah mengobati
penyakit tertentu dengan prosedur yang tepat
sehingga dapat digunakan di bidang medis yang
dikenal dengan Medical Textile (Murti, 2019).
Pada tekstil medis ini menggunakan bahan seperti
hidrogel, matriks, film, hidrokoloid dan bisa juga
kombinasi dengan penambafhan zat tertentu yang
mempunyai tujuan menyerap bau, memberikan
sifat antibakteri, mengurangi rasa sakit dan
menghilangkan iritasi (Petrulyte, 2008). Pada
penelitian Widodo dkk (2019) bahwa metode
plasma pijar korona-perendaman dapat
menghasilkan sifat tahan api yang efektif dan
peningkatan aktifitas antibakteri dari kain kapas.
Produk tekstil medis yang mempunyai aktivitas
deodoransi yang nyaman untuk digunakan yaitu
kaos dalam yang dibuat dengan menggunakan
metode  plasma. Metode plasma  dapat
meningkatkan adhesi dan menajemen kelembapan
yang lebih baik. Hal tersebut ditunjukkan pada
perban atau katun dapat meningkatkan adhesi
antara lapisan nanofiber dan kain kasa hingga 4
kali lipat, sehingga dapat menurunkan kadar
karbon dan meningkatkan oksigen yang dapat
menghasilkan  handling yang lebih  baik.
Penurunan kadar karbon tersebut tersebut dapat
merekatkan zat lain pada permukaan yang diberi
plasma (Nawalakhe, 2013). Pada formula tekstil
tersebut ditambahkan minyak lemon selain
mempunyai manfaat untuk efektivitasnya sebagai
antibakteri, minyak lemon juga mempunyai
manfaat sebagai aromaterapi.

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat
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dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana
metode yang paling efektif dari metode plasma
yang dilanjutkan pencelupan atau pencelupan saja
untuk menjerap essensial oil lemon dalam suatu
bahan kaos dalam sehingga memiliki aktivitas
sebagai antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
metode yang paling efektif dari metode plasma
yang dilanjutkan pencelupan atau pencelupan saja
untuk menjerap essensial oil lemon dalam suatu
bahan kaos dalam sehingga memiliki aktivitas
sebagai antibakteri.

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk
memberikan informasi bahwa kaos dalam tidak
hanya digunakan sebagai pakaian saja tapi bisa
juga digunakan sebagai deodoran yang dapat
menanggulangi bau badan yang terjadi pada
seseorang karena mengandung minyak lemon
yang dapat menjadi antibakteri.

2 METODOLOGI

Essensial oil yang diperoleh dari Lansida yang
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Selanjutnya dilakukan penyiapan bahan yang akan
digunakan. Basis yang digunakan pada penelitian
kali ini adalah kaos dengan berbahan TC
(campuran 35% cotton combed dan 65%
polyester) 30S yang bermerek pantystocking yang
diperoleh di Jakarta Barat.

Tahap berikutnya pembuatan larutan essensial
oil lemon dengan berbagai konsentrasi yaitu 8, 9
dan 10%. Pada tahap berikutnya dilakukan uji
aktivitas antibakteri minyak lemon terhadap
bakteri  Staphylococcus epidermidis dengan
menggunakan  metode  difusi agar untuk
memastikan bahwa minyak lemon tersebut
mempunyai aktivitas terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis yang dilihat dari zona
hambatnya.

Formulasikan basis dengan dengan minyak
lemon yang mempunyai zona hambat yang paling
efektif ~ terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis. Pada formulasi sediaan tekstil
tersebut terdapat 2 perlakuan, yaitu pertama
adalah dengan pencelupan dan perlakuan kedua
adalah dengan plasma yang dilanjutkan dengan
pencelupan.

Setelah sediaan tekstil akhir selesai dibuat
dilakukan evalusi diantaranya evaluasi fisik
dengan SEM, evaluasi kimia dengan FTIR dan

ISSN: 2460-6472



Penerapan Metode Plasma Pijar Korona dalam Penjerapan Minyak Lemon (Citrus limon L Osbeck) serta ...| 115

evaluasi medis dengan pengujian antibakteri
menggunakan standar AATCC 147. Selanjutnya
dilakukan evaluasi stabilitas tekstil dengan
mencuci sediaan tersebut sebanyak 12 kali, pada
titik ke 6 dan 12 dilakukan evaluasi yaitu uji
medis. Dan dibuat laporan akhir.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Pengujian antibakteri minyak lemon

Minyak essensial lemon ini diambil bagian
kulitnya hal ini dikarenakan pada bagian kulitnya
mengandung senyawa limonene 25% lebih tinggi
dibandingkan dengan air perasaan jeruk lemon
(Tjahyono dkk, 2017). Minyak lemon ini
dilakukan pengujian antibakteri yang bertujuan
untuk melihat konsentrasi minyak essensial lemon
yang optimum untuk dijerap pada bahan TC
(campuran  35% cotton combed dan 65%
polyester) yang mempunyai manfaat untuk
menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis.
Penggunaan bakteri Staphylococcus epidermidis
ini karena bakteri tersebut merupakan bakteri
penyebab dari bau badan.

Tabel 1. Hasil pengujian antibakteri pada minyak
lemon

Konsentrasi  Diameter Penghambatan (d/mm) Rataan Diameter Keterangan

No Sampel
" (mm)

Minyak Lemon 10% 7,25 7,15 72 Aktif
Minyak Lemon 9% 6 6 6 Tidak Aktif
Minyak Lemon 8% 6 6 6 Tidak Aktif

Amoxycilin 10 ppm 17 17,15 17,075 Aktif
DMSO 2% 6 6 6 Tidak Aktif

Tabel 2. Kriteria kekuatan daya hambat dari
antibakteri

Diameter Zona

Hambat (mm) Keterangan
> 20 Daya hambat sangat kuat
10 hingga 20 Daya hambat kuat
5 hingga 10 Daya hambat sedang
<5 Daya hambat lemah

Zona hambat dapat dilihat pada Tabel 1 dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada
konsentrasi 10% dapat menghambat bakteri
Staphylococcus  epidermidis  namun  zona
hambatnya termasuk ke dalam kategori sedang
yaitu sebesar 7,2 mm (kriteria kekuatan zona
hambat dilihat pada Tabel 2) sehingga digunakan
konsentrasi 20% dengan pertimbangan bahwa
minyak lemon pada konsentrasi < 30% masih
aman untuk digunakan/ tidak menimbulkan toksik
(Tjahyono dkk, 2017).

Perlakuan kain TC

Sebelum melakukan perlakuan plasma, terlebih
dahulu mencari waktu dan jarak yang efektif hal
ini bertujuan karena metode plasma pijar korona
menggunakan tegangan dan frekuensi yang tinggi,
sehingga ditakutkan bila waktu yang lama dan
jarak yang terlalu dekat akan menimbulkan kain
rusak dan terbakar dan juga bila jarak terlalu jauh
dikhawatirkan mekanisme pada plasma tidak
optimal dengan variasi jarak dan waktu pada
Tabel 3 dan Tabel 4. Dari hasil tersebut dipilih
jarak dan waktu yang baik didasarkan pada lama
waktu serap yang paling kecil dengan jarak 4 cm
dan waktu 4 menit. pengujian lama waktu serap
ditujukan untuk melihat perubahan sifat hidrofilik
yang terjadi terhadap material tekstil yang mana
bila sifat hidrofilik yang tercipta setelah dilakukan
metode plasma pijar korona ini semakin besar,
maka proses penyerapan akan semakin cepat dan
waktu yang dibutuhkan pun akan semakin cepat.
Pada perlakuan plasma terdapat 2 mekanisme
utama yaitu:

1. Grafting (perusakan)

Proses ini merupakan proses penembakan atau
bombardir molekul penyusun materi sehingga
terjadi pemutusan ikatan kimia intramolekul yang
akan terurai menjadi elektron, ion dan atom bebas
namun tetap dipengaruhi oleh gaya elektrostatis.
Sistem yang akan terbentuk ini membuat gas dan
meterial lainnya terionisasi dan menciptakan
lingkungan yang bersifat konduktor listrik dan
medan elektromagnetis.

2. Etching (pensketsaan)

Proses pensketsaan permukaan material
sehingga dapat membentuk permukaan yang kasar
dan berpori yang biasa disebut dengan
“roughening surface” dengan skala mencapai
nanometer. Tahap ini akan membuat permukaan
menjadi lebih adhesif dan memiliki kemampuan
kapiler ~ sehingga  mampu meningkatkan
keterbasahan permukaan dan sangat baik untuk
proses coating atau pelapisan permukaan. Etching
terjadi spontan bersamaan dengan tahap grafting
karena adanya paparan berbagai macam spesi
plasma yakni elektron, ion, radikal bebas (Os,
H,0,, NO dll) dan sinar UV (Henniker, 2020).
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Tabel 3. Hasil variasi waktu

Waktu Plasma (menit)
dengan jarak 4 cm

L.ama Waktu Serap (menit) Massa (gram) Sudut

- Kortak
XL X2 X3 X4 x5 |x|  Sebekm Sesudah o
1 107 107 108 106 106 1068 1639 162 653"
2 106 105 105 103 104 1046 1608 159  627°
3 05 051 05 05 053 0512 1633 161 589
4 049 05 05 049 048 042 1602 159  541°

z

1

~

w

4

Tabel 4. Hasil variasi jarak

Jarak (cm) dengan Lama Waktu Serap (meni) Massa (gram) ~ Sudut
Kktu 4 menit - Kontak
WO T T e T 6 x| 6 [k Sem S

4 044 046 047 047 049 0466 1559 154 495°

45 1 102 1 05 102 096 158 1%  57°

5 104 103 103 104 105 1038 155 154 655°

55 1,07 108 105 108 103 1062 1588 156 705°
Setelah kain diterapkan dengan metode plasma
pijar korona pada kain tersebut lalu dicelupkan
dengan menggunakan larutan essensial oil lemon
begitupun dengan kain yang tidak diterapkan
dengan metode plasma plasma pijar korona (hanya
treatment pencelupan saja). Pencelupan bertujuan
untuk memberikan zat aktif (essential oil lemon)
pada tekstil agar kain tekstil tersebut mempunyai
efektivitas sebagai antibakteri.
Evaluasi Sediaan

1. Evaluasi fisika
Evaluasi fisika atau sering disebut dengan analisis
morfologi mempunyai tujuan untuk melihat
sturuktur dari kain tekstil yang sudah diberikan
perlakuan  pencelupan dan plasma yang
dilanjutkan dengan pencelupan. Dapat terlihat
hasil SEM pada Gambar 1 (a), (b), (c) dan (d).
Terlihat pada Gambar 1 (c) dan (d) terdapat
retakan-retakan kecil (microcrackas), lepuhan
(blisters) dan bukit (hills) serta terdapat juga pori-
pori di sepanjang lapisan serat. Hal tersebut dapat
terjadi karena mekanisme pada lucutan plasma
pijar korona ialah grafiting (perusakan) yang
dimana mekanisme merupakan proses
penembakan atau “bombardir” (menggunakan
tegangan tinggi) pada molekul penyusun materi
tekstil  sehingga  menyebabkan  terjadinya
pemutusan ikatan kimia intramolekul yang
kemudian terurai menjadi elektron, ion dan atom
bebas. Dan juga membuat gas dan material lainnya

=
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Gambar 1. Hasil SEM (a) tanpa perlakuan plasma
dengan perbesaran 3000 kali (b) tanpa perlakuan
plasma dengan perbesaran 5000 kali (c) dengan
perlakuan plasma dengan perbesaran 3000 kali (d)
dengan perlakuan plasma dengan perbesaran 5000
kali.

Pada Gambar 1 (a) dan (b) tekstil yang tidak
diberikan perlakuan plasma sehingga dapat terlihat
permukaannya tidak rusak (lebih  halus)
dibandingkan dengan yang diberikan perlakuan
plasma.

2. Evaluasi kimia

Pada pengujian FTIR mempunyai tujuan untuk
mengindentifikasi gugus-gugus fungsional pada
material tekstil. Hasil FTIR dapat terlihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3 terlihat pada gugus-
gugus fungsional yang telah diidentifikasi pada
material tekstil dengan perlakuan yang berbeda
(dengan perendaman dan plasma yang dilanjutkan
dengan perendaman) memiliki gugus fungsional
yang mirip bahkan hampir sama sehingga tidak
memiliki perubahan gugus fungsional yang
signifikan.
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Gambar 3. Hasil pengujian FTIR tanpan pelakuan
plasma

fungsional yang mirip bahkan hampir sama
sehingga tidak memiliki perubahan gugus
fungsional yang signifikan.
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Gambar 4. Hasil pengujian FTIR dengan
perlakuan plasma

Pada panjang gelombang 3249, 43 cm™
menandakan terdapatnya gugus -OH, pada
panjang gelombang 2966,52 cm™ menandakan
terdapatnya gugus —C-H stretch, pada panjang
gelombang 2904,80 cm™ menandakan terdapatnya
gugus —C-H aldehid, pada panjang gelombang
1707,00 dan 1705,07 cm™ menandakan adanya
gugus C=0 dan pada panjang gelombang 1656,85
dan 1658,78 cm™ menandakan terdapatnya gugus
C=C alkene. Pada gugus —OH, —C-H stretch, dan
C=C alkene menandakan bahwa pada material
tekstil tersebut (dengan menggunakan perlakuan
plasma dan tidak menggunakan perlakuan plasma)
terdapat senyawa limonene yang merupakan
marker dari minyak essensial lemon tersebut.
Terdapatnya irisan antara gugus fungsi —OH yang
dimiliki oleh katun dan senyawa limonene dan
irisan antara gugus fungsi —C-H stretch yang
dimiliki oleh poliester dan senyawa limonene.
Pada material poliester tersebut mempunyai gugus

fungsi —C-H aldehid, ester dan asam karboksilat.
Terdapatnya irisan antara gugus fungsi limonene
dan poliester diakibatkan pada pembentukan
material poliester ditambahkan dengan fiber yang
mana fiber tersebut terbuat dari bahan alam,
sehingga hal tersebutlah yang membuat gugus
fungsinya beririsan. Terdapatnya persamaan gugus
pada —OH pda gugus fungsi yang berada pada
limonene dengan gugus fungsi yang berada pada
katun. Hal tersebut terjadi karena katun terbuat
dari bahan alam yang mengakibatkan gugus
fungsinya beririsan.

Evaluasi antibakteri

Pada pengujian antibakteri ini mempunyai tujuan
untuk melihat apakah terdapat aktivitas antibakteri
pada material tekstil pada perlakuan plasma yang
dilanjutkan dengan perendaman dengan minyak
essensial lemon dan perlakuan perendaman dengan
minyak essensial lemon terhadap bakteri
Staphylococcus  epidermidis  karena  bakteri
merupakan bakteri penyebab bau badan. Hasil
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6 terlihat
bahwa material tekstil tanpa perlakuan plasma
namun direndam dengan menggunakan minyak
essensial lemon dengan tanpa  pencucian
mempunyai rataan diameter sebesar 11,75 mm,
sedangkan material tekstil dengan perlakuan
plasma yang dilanjutkan dengan direndam
menggunakan minyak essensial lemon mempunyai
diameter sebesar 13,53 mm. Hal ini menandakan
bahwa material tekstil yang diberikan perlakuan
plasma dapat menjerap minyak essensial lemon
lebih banyak dibandingkan dengan tanpa perlakuan
plasma. Hal ini dikarenakan sifat adesif yang lebih
tinggi dibandingan material tekstil yang tidak
diberikan perlakuan plasma, sehingga daya rekat
minyak essensial lemon ini lebih tinggi dari
material tekstil yang tidak diberikan plasma yang
mengakibatkan zona hambat dari material tekstil
yang diberi perlakuan plasma lebih besar
dibandingkan dengan material tekstil yang tidak
diberikan perlakuan plasma.

Tabel 5. Hasil pengujian antibakteri pada kain TC
dengan perlakuan plasma

No Sampel Dengan Diameter Rataan Diameter Keterangan
Perlakuan Plasma Penghambat (d/mm) (mm)

1 Tanpa Pencucian 13,55 13,5 13,53 Aktif

2 6 Kali Pencucian 15,25 15,1 15,18 Aktif

3 12 Kali Pencucian 15 14,3 14,65 Aktif

4 Rexona 6,55 6,15 6,35 Aktif
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Tabel 6. Hasil pengujian antibakteri pada kain TC
tanpa perlakuan plasma

Sampel Tanpa Diameter Rataan Diameter

No Keterangan

Perlakuan Plasma Penghambat (d/mm) (mm)
1 Tanpa Pencucian 11,3 12,2 11,75 Aktif
2 6 Kali Pencucian 154 15,5 15,45 Aktif
3 12 Kali Pencucian 12,25 12,6 12,43 Aktif
4 Rexona 7 7 7 Aktif

Pengujian Stabilitas

Pengujian stabilitas pada material tekstil ini
mempunyai tujuan untuk melihat pada proses
pencucian masih terdapat khasiat antibakteri yang
dimiliki oleh material tekstil ataupun tidak
terutama pada pencucian 6 dan 12 Kkali. Hasil
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5 dan
Tabel 6 pada material tekstil dengan perlakuan
plasma yang dilanjutkan dengan pencelupan
menggunakan minyak essensial lemon mempunyai
zona hambat tanpa pencucian ialah 13,53 mm
dengan 6 kali pencucian ialah 15,18 mm dan 12
kali pencucian adalah 14,65 mm. Hal ini
menunjukkan zona hambat tanpa pencucian
menuju pencucian ke 6 menaik dan menurun
kembali pada pencucian ke 12. Kenaikan zona
hambat ini diakibatkan oleh terdapatnya detergen
pada saat proses pencucian.

Material tekstil yang mendapatkan perlakuan
plasma permukaannya bersifat dan berongga
sehingga kemungkinan minyak essensial lemon ini
masuk ke dalam material tekstil dan terjerap
didalamnya mengingat setelah perlakuan plasma
sifat adesi dari maertial tekstil akan meningkat.
Hal ini berlaku pada proses pencelupan karena
material tekstil sedikit berpori dengan minyak
essensial lemon tanpa dilakukan perlakuan plasma
dimana tanpa dilakukan pencucian mempunyai
zona hambat 11,75 mm, pencucian 6 kali
mempunyai zona hambat 15,45 mm dan pada
pencucian 12 kali ialah 12,43 mm. Zona hambat
menurun dari pencucian ke 6 menuju ke 12, hal ini
diakibatkan pada minyak essensial lemon yang
terjerap pada material tekstil akan terus tertarik,
sehingga minyak essensial lemon akan berkurang
karena adanya proses pencucian. Dapat terlihat
pada Tabel 5 dan Tabel 6 bahwa material tekstil
tanpa perlakuan plasma mempunyai zona hambat
11,75 mm, sedangkan material tekstil yang
diberikan perlakuan plasma memiliki zona hambat
13,53 mm. Zona hambat pada pencucian ke 6
dengan material tekstil diberikan perlakuan
plasma ialah 15,18 mm dan material tekstil tanpa
perlakuan plasma ialah 15,45 mm. Sedangkan
Volume 7, No. 2, Tahun 2021

zona hambat pada pencucian ke 12 dengan
material tekstil diberikan perlakuan plasma ialah
14,65 mm dan material tekstil tanpa perlakuan
plasma ialah 12,43 mm.

Hasil tersebut dapat diperoleh bahwa zona
hambat pada material tekstil dengan perlakuan
plasma lebih tinggi dari material tekstil tanpa
perlakuan plasma yang terlihat pada tanpa
pencucian dan pencucian ke 12. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan plasma terdapat
mekanisme etching yang dapat meningkatkan sifat
adesi pada material tekstil. ona hambat pada
material tekstil yang diberikan perlakuan plasma
pada pencucian 6 kali ialah 15,18 mm dan material
tekstil yang tidak diberikan perlakuan plasma pada
pencucian 6 kali ialah 15,45 mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa zona hambat pada material
tekstil yang diberikan perlakuan plasma lebih
rendah dibandingkan dengan material tekstil yang
tidak diberikan perlakuan plasma. Hal tersebut
terjadi karena pada material tekstil yang diberikan
perlakuan plasma mempunyai sifat adesi yang
lebih tinggi sehingga menyebabkan daya rekatnya
pun tinggi. Sehingga minyak essensial lemon
terjerap pada material tekstil sangat kuat yang
membuat pada saat pencucian yang seharusnya
surfaktan yang berada pada detergen menarik
minyak essensial lemon tidak dapat menarik
minyak tersebut secara optimal ke permukaan yang
diakibatkan karena gaya rekatnya yang kuat.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa pada material tekstil
yang diberikan perlakuan berbeda yakni dengan
menggunakan perlakuan plasma pijar korona yang
dilanjutkan dengan pencelupan dengan minyak
essensial lemon dan tanpa menggunakan
perlakuan plasma pijar korona atau dicelupkan
saja pada minyak essensial lemon. Pada material
tekstil yang menggunakan perlakuan plasma pijar
korona yang dilanjutkan dengan pencelupan
dengan minyak essensial lemon merupakan
metode yang efektif dibandingkan perendaman
saja untuk menjerap minyak essensial lemon yang
dilihat dari evaluasinya meliputi evaluasi kimia,
fisika, antibakteri dan stabilitas.
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